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ABSTRAK 

Thalita Laudza Wi nata : Pe mberit aan Kekerasan Seksual Medi a 

Dari ng( Onli ne), Analisis Wacana Kritis Kasus Kej ahat an Seksual Ust adz Herry 

Wi rawan Pada Pi kiranRakyat. com Edisi Dese mber 2021 

 Kekerasan seksual mer upakan isu yang seri us dan kompl eks yang seri ng 

kali terjadi di dal a m masyarakat. Dal a m era di gital saat ini, medi a dari ng (onli ne) 

telah menj adi salah sat u sumber uta ma i nfor masi bagi masyarakat. Na mun, perl u 

di perhati kan bagai mana medi a dari ng mel aporkan kekerasan seksual, karena 

pe mberitaan yang ti dak tepat dapat me mpengaruhi persepsi dan si kap masyarakat 

terhadap isu ini. Banyak terjadi pe mberitaan mengenai k kekerasan seksual 

menj adi kan pere mpuan kor ban unt uk kedua kali nya, salah sat u fakt ornya adal ah 

bisnis medi a.  

Tuj uan dari penelitian kali ini adal ah unt uk mengetahui jawaban dari rumusan 

masal ah di atas yang tentunya masal ah- masalah di sekitar yang seri ng muncul 

terkait dengan pere mpuan. Posisi subjek-obj ek dalam Pe mberitaan Ust adz Herr y 

Wi r a wan Pi kiran Rakyat Edisi Dese mber 2021. Posisi pe mbaca dal a m 

Pe mberitaan Ust adz Herry Wi rawan Pi kiran Rakyat Edisi Dese mber 2021.  

Analisis Wacana Kritis Sara Mills berfokus pada strukt ur bahasa dan 

menj el askan bagai mana hal itu me mengaruhi makna audi ens. Dal a m analisis ini, 

Sara Mills mengkaji bagai mana posisi akt or muncul dal a m t eks. Maksudnya 

adal ah posisi ini yang berarti siapa yang menj adi subjek penceritaan dan siapa 

yang dita mpil kan sebagai objek penceritaan, yang ke mudi an akan menent ukan 

strukt ur teks dan bagai mana makna di perlakukan dal a m t eks secara kesel uruhan.  

Met ode penelitian yang di gunakan adalah analisis wacana kritis yang 

meli bat kan pengu mpul an dat a berupa arti kel-artikel yang terkait dengan kasus 

kej ahat an seksual Ust adz Herry Wi rawan. Dat a tersebut ke mudi an di analisis 

secara kualitatif dengan mengi dentifi kasi dan menganalisis unsur-unsur wacana 

yang muncul dal a m pe mberitaan tersebut. 

Hasil penelitian menunjukan posisi subj ek dan obj ek, dal a m pe mberitaan 

pada medi a Pi kiranRakyat. com pere mpuan at au kor ban cenderung di posisi kan 

menj adi objek berita. Pere mpuan j uga cenderung di marji nal kan. Sedangkan, 

subj ek cenderung di posisikan dal a m perspektif laki-laki seut uhnya ataupun 

meli hat sisi kepenti ngan lai nnya. Posisi Penulis dan Pe mbaca,  dal a m pe mberitaan 

pada medi a Pi kiranRakyat. com menunj ukan bahwa bahwa j urnalis medi a 

Pi kiranRakyat. com cenderung mena mpil kan keberpi hakannya kepada subjek at as 

kepenti ngan yang di miliki. Sel ai n it u, pe mbaca me mposisi kan dirinya sebagai 

pere mpuan. Dan pe maknaan atau penafsirannya lebi h kepada pe maknaan yang 

bersifat negati ve kepada obj ek terut a ma pere mpuan.  
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